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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui proses
berpikir matematis aspek abstraksi siswa kelas XI siswa melalui pembelajaran
Creative Problem Solving pada materi barisan dan deret aritmetika. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 4 Palembang yang
berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 3 soal uraian
dan wawancara yang dibutuhkan sebagai pendukung. Setelah dilakukan penelitian,
diperoleh hasil berpikir matematis aspek abstraksi siswa kelas XI MIPA 2 SMA
Negeri 4 Palembang setelah dilakukan pembelajaran Creative Problem Solving
adalah siswa lebih banyak melakukan proses spesialisasi dan observasi pola. Siswa
telah mampu mengidentifikasi masalah, membuat pola dan menyusunnya menjadi
strategi penyelesaian masalah. Namun pada proses memeriksa konjektur, siswa
masih perlu dilatih untuk membuat pembuktian dan penyelesaian dengan cara yang
beragam agar terbiasa dalam memeriksa dugaan penyelesaian masalah.

Kata kunci: Berpikir matematis, Abstraksi, Creative Problem Solving, Barisan dan
deret aritmetika

Mengetahui,

Dosen Pembimbing,
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MATHEMATICAL THINKING ASPECT ABSTRACTION OF
11" GRADE STUDENTS THROUGH CREATIVE PROBLEM
SOLVING LEARNING

Arum Niti Wijayanti¥, Ely Susanti?

!Mahasiswa Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya
2Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Sriwijaya
e-mail : arumnitiwijayanti@gmail.com

ABSTRACT

This research was a descriptive study that aimed to find out the mathematical
thinking process of the abstraction aspects of Eleventh Class students through
Creative Problem Solving learning on arithmetic sequences and sequences. The
subject of this study was 31st grade students of MIPA 2 in Senior High School 4
Palembang. Data collection techniques used three description and interview
questions needed as a support. After doing research, the mathematical thinking
results obtained the aspect of abstraction students in eleventh class of MIPA 2 in
Senior High School number 4 Palembang using Creative Problem Solving learning
was that students did more processes of specialization and pattern observation.
Students were able to identify problems, make patterns and arrange them into
problem solving strategies. But in the process of examining the conjecture, students
still needed to be trained to make proofs and solutions in a variety of ways to get
accustomed to examining alleged problem solving.

Keywords: Mathematical thinking, Abstraction, Creative Problem Solving,
Arithmetic sequence and series
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses berpikir adalah proses yang terjadi dalam pikiran siswa saat
dihadapkan dengan permasalahan yang terjadi dan berupaya untuk mencari
penyelesaian dari permasalahan tersebut (Nahdataeni dkk, 2015). Belajar
matematika sebagai alat yang bertujuan untuk mengembangkan proses berpikir
karena pembelajaran matematika memuat proses aktivitas intelektual (Susanti,
2015). Dalam pembelajaran matematika dikenal dengan adanya berpikir matematis.
Berpikir matematis diartikan sebagai suatu proses yang mengandung satu kegiatan
matematika seperti penalaran, abstraksi, representasi memvisualisasikan,
menyimpulkan, merangsang, menganalisis, mensintesis, menggeneralisasi dan
membuktikan (Nepal, 2016; Delima, 2017). Selain itu, berpikir matematis artinya
mengembangkan sudut pandang matematis, menilai proses-proses matematisasi
dan abstraksi serta memiliki kecenderungan untuk menerapkan (Schoenfeld, 1992).
Berpikir matematis terjadi ketika siswa belajar matematika dan mencoba
menyelesaikan masalah (Nahdataeni dkk, 2015). Berpikir matematis menjadi
semakin penting dikarenakan memberikan kemampuan dalam menyelesaiakkan
masalah matematika serta dengan berpikir matematis siswa dapat belajar untuk
mencapai kemampuan yang dibutuhkan di belajar mandiri (Katagiri, 2004). Hal ini
bersesuaian dengan Stacey (2006) bahwa siswa perlu dilatih berpikir matematis
agar mereka memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan non rutin.

Salah satu aspek berpikir matematis yaitu abstraksi (Breen dan O’Shea,
2010; Karadag, 2009; Susanti, 2018). Wiryanto (2014) menyatakan bahwa
abstraksi sebagai kegiatan reorganisasi vertikal konsep matematika yang telah
dikonstruksi sebelumnya melalui sebuah struktur matematika yang baru. Berpikir
matematis aspek abstraksi dapat dimunculkan melalui 5 proses yaitu spesialisasi,
observasi pola, generalisasi, membuat konjektur dan memeriksa konjektur
(Karadag, 2009). Kemendikbud (2013) menyatakan bahwa abstraksi merupakan
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sangat dasar dan sangat penting. Berpikir abstraksi pada siswa tingkat SMA sangat
diperlukan untuk membayangkan dan menggambarkan suatu benda yang secara
nyata tidak selamanya ada (Nuswantari, 2015). Sejalan dengan itu. menurut teori
perkembangan kognitif Piaget berpikir matematis aspek abstraksi menjadi semakin
penting dikarenakan anak pada umur 12 tahun ke atas telah memasuki tahap operasi
formal yang mana mereka sudah mampu berpikir secara abstrak. Pada tahap ini
siswa diajak untuk menemukan pola.

Namun, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam berpikir
matematis aspek abstraksi. Berdasarkan hasil penelitian Yusepa (2016) membuat
generalisasi menjadi proses yang dianggap sulit bagi siswa. Hal ini dikarenakan
siswa kurang cermat dalam membaca permasalahan serta kesulitan
menghubungkan antar konsep. Kekeliruan siswa dalam generalisasi menyebabkan
siswa kesulitan dalam menemukan konsep matematika secara tepat. Selain itu,
Menurut Shaleha (2016) bahwa ketidakmampuan siswa dalam mengabstraksi
masalah matematika dapat membuat kesulitan pada siswa dalam memahami
masalah sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan tersebut.

Salah satu materi yang memerulukan proses berpikir matematis aspek
abstraksi ialah barisan dan deret aritmetika. Dalam kurikulum 2013, materi barisan
dan deret aritmetika merupakan salah satu pokok bahasan di kelas XI
(Permendikbud No 37, 2018). Pada materi barisan dan deret aritmetika menyajikan
suatu pola yang membutuhkan proses berpikir matematis aspek abstraksi bagi
siswa. Hal ini sejalan dengan Elly & Mandasari (2018) yang mengungkapkan
bahwa salah satu penyajian abstraksi adalah bidang, pola, pengukuran dan
pemetaan. Hal ini kemudian di dukung dengan Argyle (2012) bahwa abstraksi
memungkinkan siswa memperhatikan suatu pola. Namun masih didapatkan siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi barisan dan deret aritmetika.
Anwar (2017) menyebutkan bahwa penyebab kesulitan siswa dalam belajar barisan
dan deret aritmetika adalah tidak memiliki kemampuan menggunakan penalaran
terhadap pola dan membuat generalisasi pada materi. Selain itu menurut Indira
(2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesulitan siswa pada materi barisan
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tersebut dan minimnya siswa dalam menyampaikan gagasan dan mencari
informasi. Maka dapat dikatakan bahwa siswa tidak menunjukkan proses berpikir
matematis aspek abstraksi.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka diperlukan
pembelajaran yang tepat untuk mendukung berpikir matematis aspek abstraksi
siswa. Menurut Kurikulum 2013, pembelajaran matematika yang ideal harus
melibatkan proses berpikir dan abstraksi dengan cara menghubungkan ide-ide.
Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat mendukung proses berpikir
matematis aspek abstraksi siswa adalah pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS). Model CPS ialah model pembelajaran yang berpusat pada upaya pemecahan
masalah secara kreatif yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Pepkin,2000).
Menurut Heleni (2014) menyatakan bahwa implementasi CPS tidak hanya untuk
menyelesaikan masalah tetapi juga untuk menemukan pola dam memperoleh
generalisasi dalam matematika. Hal ini senada dengan Ceserani (2014) bahwa CPS
akan sukses jika siswa memiliki dan mengekspresikan ide, membuat pola,
mengevaluasi hasil dan akhirnya memutuskan untuk bertindak. Saat seseorang
menyelesaikan masalah, maka ia akan melakukan beberapa proses berpikir
matematis yang juga mengandung proses abstraksi yaitu spesialisasi, observasi
pola, generalisasi, membuat konjektur, dan memeriksa konjektur (Iswari, 2018).

Selanjutnya, menurut Mayasari dkk (2013) menyatakan bahwa CPS
mampu memfasilitasi siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri
terhadap suatu konsep dan kerja sama siswa dalam suatu kelompok. Dengan
dikuasainya konsep maka secara tidak langsung siswa sudah mampu melakukan
proses berpikir matematis aspek abstraksi.

Maka berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Berpikir Matematis Aspek Abstraksi Siswa Melalui

Pembelajaran Creative Problem Solving di SMA Negeri 4 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian atar belakang diatas, didapatkan bahwa rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Berpikir Matematis Aspek



Abstraksi Siswa Kelas XI Melalui Pembelajaran Creative Problem Solving pada

materi barisan dan deret aritmetika.”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui Berpikir Matematis Aspek Abstraksi Siswa Kelas XI Melalui
Pembelajaran Creative Problem Solving pada materi barisan dan deret aritmetika.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

a. Bagi siswa
Dapat mengetahui berpikir matematis aspek abstraksi siswa kelas XI
melalui pembelajaran creative problem dapat dijadikan sarana untuk
melibatkan siswa secara optimal dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Guru
Creative Problem Solving dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk mengetahui proses
berpikir matematis aspek abstraksi pada siswa.

c. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan informasi bagi peneliti lain untuk melaksanakan

penelitian lanjutan mengenai berpikir matematis aspek abstraksi siswa.
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